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• Analisis butir soal merupakan hal yang penting untuk mengetahui kualitas soal yang dibuat. 

Proses ini mengevaluasi kualitas setiap butir soal dengan tujuan untuk menentukan soal 

yang baik, kurang baik, atau jelek. Setelah mengetahui kualitas setiap soal, berikutnya akan 

diberikan instruksi untuk memperbaiki soal-soal yang belum terpenuhi kriterianya, 

sehingga soal menjadi berkualitas. Analisis butir soal memungkinkan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan mana yang paling banyak dijawab oleh siswa dengan benar 

dan sebaliknya.

• Dalam penyusunan tiap butir soal yang baik, harus mempertimbangkan beberapa kriteria,

aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, kualitas pengecoh 

(distractor).
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• Bagaimana kualitas butir soal Bahasa arab kelas XI IPA di MA Islamiyah Sidoarjo 

dari aspek validitas, reabilitas, daya pembeda, Tingkat kesukaran dan efektivitas 

pengecoh soal dengan menggunakan bantuan software anates?

• Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas butir soal Bahasa arab siswa 

kelas XI MA Islamiyah Sidoarjo secara validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesulitan dan efektivitas pengecoh soal dengan bantuan software anates
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• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif

• Adapun subjek penelitian terdiri dari 33 siswa yang diambil dari kelas XI IPA MA 

Islamiyah Sidoarjo pada tahun ajaran 2024/2025. 

• Objek penelitian meliputi jawaban soal pilihan ganda siswa, mata pelajaran bahasa arab 

pada sumatif tengah semester ganjil. 

• Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dokumentasi berupa soal 

penilaian, kunci jawaban, serta lembar jawaban hasil pekerjaan siswa.

• Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan bantuan software Anates versi 4.0.9 

untuk menilai validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan soal, daya pembeda serta efektivitas 

pengecoh. 
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1. Validitas

Pada gambar 2 diketahui 10 butir soal Bahasa arab, batas 

signifikansi koefisien kolerasinya berada diantara 0,576 sampai 

0,708 yang berarti hasilnya signifikan. Jika nilainya lebih dari 

0,708, maka hasilnya sangat signifikan. Dengan demikian, jika nilai 

kolerasinya lebih rendah dari 0,576, maka tes tersebut tidak valid 

atau tidak signifikan. 

Hasil analisis validitas pada gambar 1 menunjukkan bahwa dari 10 

butir soal pilihan ganda Bahasa arab menunjukkan bahwa terdapat 

60% tergolong valid karena kolerasinya diatas 0,576, yaitu nomor 

1, 3, 5, 6, 8, dan 10. Sementara itu, 40% tergolong tidak valid 

sebab tidak ditemukan nilai kolerasinya, seperti nomor 2, 4, 7, 9. 
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2. Reliabilitas

Analisis reliabilitas tes yang diperoleh melalui software Anates 

menunjukkan bahwa dari 10 butir soal Sumatif Tengah Semester 

(STS) Bahasa Arab tahun ajaran 2024/2025 nilai reliabilitasnya 

adalah 0,90. Nilai ini berada dalam rentang 0,800 hingga 1,000, 

yang mengindikasikan bahwa tes tersebut memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat tinggi. Dengan demikian, skor yang 

dihasilkan dari tes ini dapat diandalkan atau dipercaya. Karena 

hasil analisis menunjukkan bahwa soal-soal yang diuji telah sesuai 

standar atau syarat yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

reliabilitas soal sumatif tengah semester Bahasa arab dianggap 

layak dan dapat digunakan dalam tes tanpa memerlukan 

perubahan atau perbaikan. 

Reliabilitas soal Interpretasi

0,800 – 1,000 Sangat tinggi

0,600 – 0,799 Tinggi

0,400 – 0,599 Cukup

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 
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3. Taraf Kesukaran Soal

Berdasarkan tersebut, hasil analisis tersebut disajikan dalam 

bentuk persentase. Untuk memudahkan pemahaman, diperlukan 

untuk mengubah indeks kesulitan ke dalam format desimal. Dalam 

gambar tersebut, terdapat 3 butir soal (nomor 2, 4, 9) yang 

berkategori sangat mudah, 5 butir soal (3, 5, 6, 7, 10) yang 

berkategori mudah, dan 2 butir soal yang berkategori sedang yakni 

nomor 1 dan 8. Sementara itu, tidak ditemukan soal yang 

berkategori sukar atau sangat sukar. 

Secara keseluruhan, analisis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa dapat dengan mudah menjawab Sebagian besar 

pertanyaan, yang mungkin menandakan perlunya perubahan untuk 

meningkatkan kesulitan dan efektivitas penilaian agar dapat masuk 

ke dalam kategori sedang
Indeks kesukaran Tafsiran 

P 1,00 – 0,30 Soal sukar

P 0,30 – 0,70 Soal sedang

P 0,70 – 0,85 Soal mudah
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4. Daya Pembeda Soal

Hasil uji daya pembeda dari 10 soal terdapat sebanyak 40% butir 

soal yang termasuk dalam kategori baik sekali (nomor 1, 3, 5, 8), 

sebanyak 20% butir soal termasuk dalam kategori baik (nomor 6, 

10), dan sebanyak 30% butir soal termasuk kategori cukup (nomor 

4, 7, 9), serta 10% butir soal sisanya berkategori jelek (nomor 2). 

Rendahnya daya pembeda pada soal nomor 2 disebabkan oleh 

banyaknya jawaban benar dari kedua kelompok, sehingga soal 

tersebut dianggap kurang baik. Soal dengan daya pembeda yang 

sangat baik, baik, dan cukup dianggap memenuhi kriteria dan 

perlu dipertahankan

Indeks diskriminasi Interpretasi  

0,00 – 0,20 Tidak baik 

0,20 – 0,40 Cukup

0,40 – 0,70 Baik

0,70 – 0,10 Baik sekali
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5. Kualitas Pengecoh Soal

Berdasarkan analisis kualitas pengecoh pada 10 butir soal pilihan 

ganda Bahasa arab, terdapat variasi dalam efektivitas pengecoh 

pada setiap soal. Sebanyak 70% dari soal nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 

dan 10 memiliki pengecoh yang berfungsi dengan baik, alasannya 

karena Sebagian besar opsi pilihan dapat menarik perhatian 

peserta ujian. Soal nomor 6 dan 7 terutama memiliki pengecoh 

yang sangat efektif, karena hampir semua opsi dirancang untuk 

menghindari kesalahan peserta. Ini menunjukkan bahwa soal-soal 

tersebut memiliki tingkat kesulitan yang sesuai dan dapat 

membedakan kemampuan peserta. Sebaliknya, pengecoh yang 

sebagian besar tidak berfungsi ditemukan dalam persentase 30%,

seperti soal nomor 1, 4, dan 9. Diperlukannya revisi untuk 

meningkatkan kualitas pengecoh karena opsi dalam soal-soal ini 

tidak mampu menarik perhatian peserta secara signifikan

Kriteria Butir soal Total soal Persentase (%)

Berfungsi 2, 3, 6, 7, 8, 10 7 70%

Tidak Berfungsi 1, 4, 9 3 30%

Ringkasan keberfungsian option jawaban
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• Mengetahui kualitas butir soal Bahasa arab Sumatif Tengah Semester secara 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas pengecoh 

soal dengan bantuan software anates versi 4.0.9

• Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada guru untuk meningkatkan 
kualitas soal dengan memperbaiki butir soal yang tidak memenuhi kriteria, 
sehingga evaluasi pembelajaran dapat lebih efektif dalam mengukur 
kompetensi siswa
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